UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A ( UU)
NOVOR 14 TAHUN 1997 (14/1997)
TENTANG
PERUBAHAN ATAS UNDANG- UNDANG
NOMOR 19 TAHUN 1992
TENTANG
MEREK

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

Meni nbang:

a. bahwa dengan adanya perkenbangan kehi dupan yang berl angsung
cepat terutama di bidang perekonom an baik di tingkat
nasi onal maupun internasional, penberian perlindungan hukum
yang semakin efektif terhadap Hak Atas Kekayaan | ntel ektual,
khususnya di bidang Merek, Perlu lebih ditingkatkan dalam
rangka mewuj udkan iklim yang lebih baik bagi tunbuh dan
ber kembangnya kegi at an perdagangan dan penanaman nodal yang
sangat di perlukan dalam pel aksanaan penbangunan nasi onal
yang bertujuan terciptanya masyarakat |ndonesia yang adil,

maknur , maju dan mandiri berdasarkan Pancasila dan
Undang- Undang Dasar 1945;
b. bahwa dengan penerimaan dan kei kutsertaan |ndonesia dalam

Persetujuan tentang Aspek-aspek Dagang Hak Atas Kekayaan
I nt el ekt ual ( Agr eenent on Trade Related Aspects of
Intell ectual Property Rights, Including Trade in Counterfeit
CGoods/ TRI Ps) yang nerupakan bagian dari Per set uj uan
Penbent ukan Or gani sasi Per dagangan Duni a (Agr eenent
Establ i shing the Wrld Trade Organi zati on) sebagai mana tel ah
di sahkan dengan Undang-undang, berl anjut dengan nel aksanakan
kewaj i ban untuk nenyesuai kan peraturan perundang-undangan
nasi onal di bidang Hak Atas Kekayaan |Intel ektual ternmasuk
Mer ek dengan persetujuan internasional tersebut;

C. bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana tersebut dalam
huruf a dan b, serta nenperhati kan penil ai an terhadap segal a
pengal aman, khususnya kekur angan sel ama pel aksanaan

Undnag- undang tentang Merek, dipandang perlu untuk nmengubah
dan menyenpur nakan beber apa ket entuan Undang-undang Nonor 19
Tahun 1992 tentang Merek dengan Undang- undang.

Mengi ngat :
1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 33
Undang- undang Dasar 1945;

2. ndang-undang Nonor 19 Tahun 1992 tentang Merek (Lenbaran
Negara Tahun 1992 Nonor 81, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3490);
3. ndang-undang Nonor 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan Agreenent
Est abl i shi ng The Wrl d Tr ade Organi zati on (Per set uj uan
Penbent ukan Organi sasi Perdagangan Duni a) (Lenbaran Negara Tahun
1994 Nonor 57, Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor 3564);

Dengan per set uj uan



*9692 DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A
MVEMUT USKAN:

Menet apkan :
UNDANG- UNDANG TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG UNDANG NOMOR 19 TAHUN
1992 TENTANG MEREK.

Pasal |

Beberapa ketentuan dalam Undang-undang Nonmor 19 Tahun 1992

tentang Merek di ubah sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 6 ayat (1) dan ayat (2) diubah dan
di t anbahkan ayat (3) dan ayat (4) baru, sehingga kesel uruhan
Pasal 6 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 6

(1) Perm ntaan pendaftaran nerek harus ditolak ol eh Kantor
Merek apabila nenpunyai persamaan pada pokoknya atau
kesel uruhannya dengan nerek mlik orang lain yang sudah
terdaftar |ebih dahulu untuk barang dan atau jasa yang
sej eni s.

(2) Perm ntaan pendaftaran nmerek juga harus ditolak oleh
Kant or Merek apabila :

a. nmerupakan atau nenyerupai nama orang terkenal,
foto dan nama badan hukum yang dimliki orang |ain, kecuali
atas persetujuan tertulis dari yang berhak;

b. merupakan peniruan atau nenyerupai nama atau
si ngkatan nama, bendera, |anbang atau sinbol atau enblem
dari negara atau |enbaga nasional naupun internasional
kecuali atas persetujuan tertulis dari pihak yang berwenang;

C. nmer upakan peniruan atau nenyerupai tanda atau cap
atau stenpel resm yang digunakan ol eh negara atau | enbaga
penerintah, kecuali atas persetujuan tertulis dari pihak
yang berwenang; atau

d. nmer upakan atau nenyerupai ciptaan orang |ain yang
nmel i ndungi Hak G pta, kecuali atas persetujuan tertulis dar
Penegang Hak Cipta tersebut.

(3) Kantor Merek dapat nenol ak perm ntaan pendaftaran nerek
yang nenpunyai persamaan pada pokoknya atau kesel uruhannya
dengan nerek yang sudah terkenal mlik orang l|ain untuk
barang dan atau jasa yang sejenis.

(4) Ketentuan sebagai mana di naksud dalam ayat (3) dapat
pul a di berl akukan terhadap barang dan atau jasa yang tidak
sejeni s sepanjang nenenuhi persyaratan tertentu yang akan
di tetapkan | ebi h | anjut dengan Peraturan Penerintah".

2. Ketentuan Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2) diubah, sehingga
kesel uruhan Pasal 8 berbunyi sebagai berikut



*9693 Pasal 8

(1) Pengajuan pernintaan pendaftaran nmerek untuk dua atau
| ebi h kel as barang dan atau jasa dapat dil akukan dengan satu
perm nt aan pendaftaran.

(2) Perm ntaan pendaftaran nerek sebagai mana di maksud dal am
ayat (1) harus nenyebutkan jenis barang dan atau jasa yang
termasuk dal am kel as yang di m nt akan pendaft arannya.

(3) Kelas barang atau jasa sebagai mana di maksud dal am ayat
(1) diatur lebih Ianjut dengan Peraturan Penerintah".

Ketentuan Pasal 10 ayat (2) diubah, sehingga kesel uruhan
Pasal 10 berbunyi sebagai beri kut

Pasal 10

(1) Perm ntaan pendaftaran nerek sebagai mana di maksud dal am
Pasal 9 harus dil engkapi

a. surat pernyataan bahwa nerek yang dim ntakan
pendaft arannya adal ah m | i knya;

b. 20 (dua pul uh) hel ai eti ket mer ek yang
ber sangkut an;

C. Tanbahan Berita Negara yang nemnuat akta pendirian
badan hukum atau salinan yang sah akta pendirian badan
hukum apabila pem ik merek adal ah badan hukum

d. surat kuasa apabila perm ntaan pendaftaran merek
di aj ukan nel al ui kuasa; dan
e. penbayaran seluruh biaya dalam rangka pernintaan

pendaftaran nerek, yang jenis dan besarnya ditetapkan dengan
Keput usan Menteri .

(2) Etiket nerek yang nenggunakan bahasa asing dan atau di
dal ammya terdapat huruf selain huruf latin atau angka yang
ti dak | azi m di gunakan dal am bahasan I ndonesia wajib disertai
t erj emahannya dal am bahasa | ndonesia, dalam huruf latin atau
angka yang | azi m di gunakan dal am bahasa I ndonesia serta cara
pengucapannya dal am ej aan | atin.

(3) Ketentuan nengenai perm ntaan pendaftaran nerek diatur
| ebi h | anjut dengan Peraturan Penerintah.

Ket entuan Pasal 12 di ubah, sehingga berbunyi sebagai beri kut

Pasal 12

Per m nt aan pendaft ar an mer ek yang di aj ukan dengan
menggunakan hak prioritas sebagai mana di atur dal am konvensi
i nt ernasi onal nengenai perlindungan nerek yang diikuti ol eh
Negara Republik Indonesia, harus diajukan dalam waktu
sel anbat - | anbatnya 6 (enan) bul an sejak tanggal peneriman
perm ntaan pendaftaran nerek yang pertama kali di negara
lain yang juga ikut serta dalam konvensi tersebut atau di
negara anggota Organi sasi Perdagangan Duni a.



*9694 5. Ketentuan Pasal 21 huruf b dan huruf e diubah, sehingga

(1)

(2)

(3)

kesel uruhan Pasal 21 berbunyi sebagai beri kut
Pasal 21

Pengunmuman di | akukan dengan nencant unkan :

a. nama dan al amat | engkap pemlik nerek, serta nama dan
al amat | engkap kuasanya apabil a perm ntaan pendaftaran mnerek
di aj ukan nel al ui kuasa,;

b. kelas dan jenis barang dan atau jasa bagi nerek yang
di m nt akan pendaftarannya;

C. tanggal peneri maan perm ntaan pendaftaran nerek;

d. nama negara dan tanggal penerinman pendaftaran nerek
yang pertama kali, dalam hal perm ntaan pendaftaran nerek
di aj ukan dengan nenggunakan hak prioritas; dan

e. contoh eti ket nmerek, termasuk keterangan mengenai warna

apabil a nmerek nmenggunakan unsur warna, dan apabila etiket
mer ek nmenggunakan bahasa asing dan atau huruf selain huruf
latin dan atau angka yang tidak | azi m di gunakan dal am bahasa
I ndonesia disertai terjenmahannya dalam bahasa |ndonesi a,
huruf latin atau angka yang |azi m di gunakan dal am bahasa
I ndonesi a, serta cara pengucapannya dal am ejaan | atin.

Ketentuan Pasal 29 ayat (3) huruf e dan huruf g diubah,
sehi ngga kesel uruhan Pasal 29 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 29

Sertifikat Merek diberikan kepada orang atau badan hukum
yang nmengaj ukan perm ntaan pendaftaran mnerek dalam waktu
sel anbat - | anbat nya 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal nerek
tersebut didaftar dal am Daftar Unum Mer ek

Dal am hal perm ntaan pendaftaran nerek diajukan nelal ui
kuasa, Sertifikat Merek sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
di sanpai kan kepada kuasanya dengan tenbusan kepada pem ik
nmer ek.

Sertifikat Merek sebagai mana di maksud dal am ayat (1) nenuat

a. nama dan al amat | engkap pem |i k nerek yang di daftarkan;
b. nama dan al amat |engkap kuasa, dalam hal perm ntaan
pendaftaran nerek di aj ukan berdasarkan Pasal 11;

C. tanggal pengajuan dan tanggal penerinmaan pendaftaran
nmer ek;

d. nama negara dan tanggal perm ntaan pendaftaran nerek
yang pertama kali, apabila perm ntaan pendaftaran diajukan
dengan nenggunakan hak prioritas;

e. eti ket nerek yang didaftarkan termasuk keterangan macam

warna apabila merek tersebut nenggunakan unsur warna, dan
apabi | a merek nenggunakan bahasa asing dan atau huruf sel ain
huruf latin dan atau angka yang tidak |azi m di gunakan dal am
bahasa Indonesia disertai terj emahannya dalam bahasa
I ndonesi a, huruf latin dan angka yang | azi m di gunakan dal am
bahasa Indonesia, serta cara pengucapannya dalam ejaan



(4)
(5)

[ atin.
*9695 f. nonor dan tanggal pendaftaran;

g. kelas dan jenis barang dan atau jasa yang di m ntakan
pendaftaran nereknya; dan
h. j angka waktu berl akunya pendaftaran nerek.

Setiap orang dapat nengajukan perm ntaan petikan resm
pendaftaran nerek yang tercatat dalam Daftar Urum Merek.
Permi nt aan peti kan resm sebagai mana di naksud dal am ayat (4)
di kenakan biaya yang besarnya ditetapkan dengan Keputusan
Menteri .

Ketentuan Pasal 31 ayat (1) diubah, sehingga kesel uruhan
Pasal 31 berbunyi sebagai beri kut

Pasal 31

(1) Perm ntaan banding dapat diajukan terhadap penol akan
perm ntaan pendaftaran nerek dengan alasan dan dasar
perti nmbangan nengenai hal - hal yang bersifat substantif
sebagai mana di mnaksud dal am Pasal 5 atau Pasal 6.

(2) Permntaan banding diajukan secara tertulis kepada
Kom si Banding Merek oleh orang atau badan hukum atau
kuasanya yang nengaj ukan perm ntaan pendaftaran nmerek dengan
t enbusan kepada Kant or Merek

(3) Kom si Banding Merek adal ah badan khusus yang di ket ua
secara tetap ol eh seorang ketua nerangkap anggota dan berada
di |ingkungan departenen yang di pi npin Menteri.

(4) Anggota Kom si bandi ng Mer ek berjum ah ganj il
sekurang- kurangnya 3 (tiga) orang yang terdiri dari ahli
yang di perlukan dan atau Peneri ksa Merek Senior yang tidak
mel akukan peneri ksaan substantif t er hadap per m nt aan
pendaftaran nerek yang bersangkut an.

(5) Ketua dan anggota Komi si Banding Merek diangkat dan
di ber henti kan ol eh Menteri

Ketentuan Pasal 34 ayat (4) diubah, sehingga kesel uruhan
Pasal 34 berbunyi sebagai beri kut

Pasal 34

(1) Keputusan Kom si Banding Merek diberikan dalam waktu
sel anbat - | anbatnya 6 (enan) bul an sejak tanggal peneriman
per m nt aan bandi ng.

(2) Keputusan Kom si Banding Merek bersifat final, baik
secara adm nistratif maupun substantif.

(3) Dalam hal Kom si Bandi ng Merek nengabul kan perni ntaan
bandi ng, Kant or Mer ek mel aksanakan pendaf t ar an dan
menberi kan Sertifikat Merek dengan cara sebagai nana di maksud
dal am Pasal 28 dan Pasal 29.

(4) Dalam hal Komsi banding Merek nenolak perm ntaan
bandi ng, Kantor Merek dalam waktu sel anbat-I|anbatnya 30
(tiga puluh) hari sejak tanggal diterimnya keputusan Kom si
Bandi ng Merek nenberitahukan penol akan tersebut kepada orang



atau badan hukum atau kuasanya sebagai nana di naksud dal am
Pasal 31 ayat (2).

*9696 9. Ketentuan Pasal 43 diubah, sehingga berbunyi sebagai

10.

beri kut
Pasal 43

Hak atas merek jasa terdaftar yang cara penberian jasa dan
hasil nya sangat erat berkaitan dengan kenmanpuan atau
keteranpilan pribadi penberi jasa yang bersangkutan, dapat
dialihkan atau dilisensikan dengan ketentuan harus ada
j am nan terhadap kualitas penberian jasa dan hasil nya.

Ket entuan Pasal 51 di pecah nenjadi 2 pasal, yaitu Pasal 51
baru dan Pasal 51A, sehingga kesel uruhan Pasal 51 dan Pasa
51A ber bunyi sebagai beri kut

Pasal 51

(1) Penghapusan pendaftaran nerek dari Daftar Umum Merek
di | akukan Kantor Merek baik atas prakarsa sendiri naupun
ber dasar kan perm ntaan pem |lik merek yang ber sangkut an.

(2) Penghapusan pendaftaran merek atas prakarsa Kantor
Mer ek dapat dil akukan jika :

a. merek tidak digunakan berturut-turut selama 3
(tiga) tahun atau |ebih dalam perdagangan barang dan atau
jasa sejak tanggal pendaftaran atau penakaian terakhir
kecuali apabila ada al asan yang dapat diterima ol eh Kantor
Merek; atau

b. mer ek di gunakan untuk jenis barang dan atau jasa
yang tidak sesuai dengan jenis barang atau jasa yang
di m ntakan pendaftaran, ternmasuk penekai an nerek yang tidak
sesuai dengan nerek yang di daftar
(3) alasan sebagai nana di maksud dalam ayat (2) huruf a
adal ah :

a. | arangan i npor;

b. | arangan yang berkai tan dengan i zin bagi peredaran
barang yang nenggunakan nerek yang bersangkutan atau
keputusan dari pi hak yang berwenang yang bersifat senentara;
at au

C. | arangan serupa |ainnya yang ditetapkan dengan
Per aturan Peneri nt ah.

(4) Penghapusan pendaftaran nerek sebagai mana di maksud
dalam ayat (2) dicatat dalam Daftar Unum Merek, dan
di ununkan dal am Berita Resm Merek.

(5) Keberatan terhadap keputusan penghapusan pendaftaran
nmer ek sebagai mana di maksud dal am ayat (2) dapat diaj ukan ke
Pengadi | an Negeri Jakarta Pusat atau Pengadilan Negeri |ain
yang akan ditetapkan dengan Keputusan Presiden.

Pasal 51A

(1) Perm ntaan penghapusan pendaftaran nmerek oleh pemlik



11.

12.

nmer ek bai k untuk sebagi an atau seluruh jenis barang dan atau
jasa yang termasuk dal am satu kel as, di aj ukan kepada Kant or
Mer ek.

*9697 (2) Dalam hal nerek sebagai mana di maksud dal am ayat
(1) masih terikat perjanjian |lisensi, maka penghapusan hanya
dapat dil akukan apabila hal tersebut disetujui secara
tertulis oleh penerima |isensi.

(3) Pengecualian atas persetujuan sebagai mana di maksud
dal am ayat (2) hanya di nungki nkan apabila penerima |isensi
dengan t egas setuju unt uk mengenyanpi ngkan adanya
persetuj uan tersebut dal am perjanjian |isensi.

(4) Penghapusan pendaftaran nerek sebagai mana di maksud
dalam ayat (1) dicatat dalam Daftar Umum Merek, dan
di umunkan dal am Berita Resm Merek.

(5) Pencatatan penghapusan pendaftaran nerek sebagai mana
di mksud dalam ayat (4) dikenakan biaya yang besarnya
di t et apkan dengan Keputusan Menteri.

Ket entuan Pasal 53 ayat (1) diubah, sehingga kesel uruhan
Pasal 53 berbunyi sebagai beri kut

Pasal 53

(1) Terhadap putusan pengadi |l an negeri sebagai mana di maksud
dal am Pasal 52 tidak dapat diajukan pernohonan banding,
tetapi dapat |angsung diajukan pernohonan Kkasasi atau
peni nj auan kenbal i .

(2) Salinan putusan badan peradilan sebagai mana di maksud
dal am ayat (1) disanpai kan ol eh Panitera Pengadil an Negeri
yang ber sangkut an kepada  Kant or Merek  dalam waktu
sel anbat - | anbatnya 14 (enpat belas) hari sejak tanggal
put usan tersebut.

(3) Kantor Merek nelaksanakan penghapusan nerek yang
ber sangkutan dari daftar Unum Merek dan nengunmunkannya dal am
Berita Resmi Merek apabila gugatan penghapusan pendaftaran
merek tersebut diterima dan putusan badan peradilan
sebagai mana di neksud dal am ayat (1) tel ah nmenpunyai kekuatan
hukum t et ap.

Ket entuan Pasal 56 ayat (1), ayat (2), dan ayat (4) diubah,
sehi ngga kesel uruhan Pasal 56 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 56

(1) CGugatan penbatalan pendaftaran nerek dapat diajukan
ol eh pi hak yang ber kepent i ngan ber dasar kan al asan
sebagai mana di maksud dal am Pasal 4 ayat (1), Pasal 5, atau
Pasal 6.

(2) gugatan penbatal an sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
tidak dapat diajukan oleh pemlik nmerek vyang tidak
terdaftar.

(3) Pemlik nerek terkenal yang tidak terdaftar dapat
nmengaj ukan gugatan sebagai mana di maksud dalam ayat (1)



13.

14.

setel ah nengaj ukan perm ntaan pendaftaran nerek kepada
Kant or Mer ek.

(4) Cugatan penbatal an sebagai mana di naksud dal am ayat (1)
di aj ukan kepada pemlik nerek dan Kantor Merek nelalu

Pengadi | an Negeri sebagai mana di maksud dal am Pasal 52.

*9698 (5) Dalam hal pemlik nmerek yang di gugat penbatal annya
bertenpat tinggal di luar wlayah negara Republik Indonesia
gugat an di aj ukan nel al ui Pengadi | an Negeri Jakarta Pusat.

Ketentuan Pasal 58 ayat (1) diubah, sehingga kesel uruhan
Pasal 58 berbunyi sebagai beri kut

Pasal 58

(1) Terhadap putusan pengadilan negeri yang nenutuskan
gugat an penbat al an sebagai nana di naksud dal am pasal 56 ayat
(4) tidak dapat diajukan pernohonan banding tetapi dapat
| angsung di aj ukan per nohonan kasasi atau peni njauan kenbal i .
(2) Salinan putusan badan peradilan sebagai mana di maksud
dal am ayat (1) disanpai kan ol eh Panitera Pengadil an Negeri
yang bersangkutan kepada Kantor Merek  dalam waktu
sel anbat - | anbatnya 14 (enpat belas) hari sejak tanggal
put usan tersebut.

(3) Kantor Merek nel aksanakan penbatal an pendaftaran nerek
yang bersangkutan dari Daftar Umum Merek dan nengununkannya
dal am Berita Resm Merek apabila gugatan penbatal an tersebut
diterima dan putusan badan peradilan sebagai mana di naksud
dal am ayat (1) telah nmenpunyai kekuatan hukumtetap

Judul Bab WVIII, Pasal 72 ayat (1) dan Pasal 73 diubah,
sehi ngga Judul Bab VIII dan keseluruhan Pasal 72 dan Pasa
73 berbunyi sebagai beri kut

BAB VI I |
GUGATAN ATAS PELANGGARAN MEREK

Pasal 72

(1) Pemlik nmerek terdaftar dapat nengajukan gugatan
terhadap orang atau badan hukum yang secara tanpa hak
menggunakan nerek untuk barang dan atau jasa atau nenpunyai
per samaan pada pokoknya atau kesel uruhannya dengan nereknya.
(2) GQugatan sebagai mana di maksud dalam ayat (1) diajukan
nmel al ui Pengadi | an Negeri sebagai mana di maksud dal am Pasa
52.

Pasal 73

CGugatan atas pel anggaran nerek sebagai mana di maksud dal am
Pasal 72 dapat pula dilakukan ol eh penerima |isensi nerek
terdaftar baik secara sendiri rmaupun bersama-sama dengan
pem | i k nerek yang ber sangkut an.
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D antara BAB | X dan BAB X disisipkan BAB | XA sebagai
beri kut

*9699 BAB | XA
| NDI KASI GEOGRAFI' S DAN | NDI KASI ASAL

Bagi an Pertana
I ndi kasi Ceografis

Pasal 79A

(1) Indikasi geografis dilindungi sebagai suatu tanda yang
menunj ukkan daerah asal suatu barang yang karena faktor
I i ngkungan geografis termasuk faktor alam faktor nmanusia,
atau konbi nasi dari kedua faktor tersebut nenberikan ciri
dan kualitas tertentu pada barang yang di hasil kan.

(2) Indikasi geografis nendapat perlindungan setel ah
terdaftar atas dasar perm ntaan yang di aj ukan ol eh:
a. Lenbaga yang newakili masyarakat di daerah yang

menpr oduksi barang yang ber sangkut an, yang terdiri dar
1) pi hak yang mnengusahakan barang-barang yang
nmer upakan hasi| al am atau kekayaan al am
2) produsen bar ang-barang hasil pertanian;
3) penbuat barang-barang kerajinan tangan atau
hasi | industri;
4) pedagang yang nenjual barang-barang tersebut.
b. | enbaga yang di beri kewenangan untuk itu;
C. kel onpok konsunen barang-barang tersebut.
(3) Ketentuan nengenai pengunmuman sebagai mana di maksud
dal am Pasal 19, Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23,
Pasal 24 dan Pasal 25 Dberlaku pula bagi pengunuman
perm nt aan pendaftaran indi kasi geografis.
(4) Perm ntaan pendaftaran indi kasi geografis ditol ak ol eh
Kant or Merek apabila tanda tersebut
a. bertent angan dengan kesusilaan, ketertiban unmum
dapat nenperdayakan atau nenyesatkan masyarakat nengenai
sifat seperti ciri, kualitas, asal sunber, proses penbuatan,
at au kegunaannya;
b. tidak memenuhi syarat untuk didaftar sebaga
i ndi kasi geografis.
(5) Ketentuan nengenai bandi ng berlaku pula bagi penol akan
pendaftaran indikasi geografis sebagaimana di maksud dal am
ayat (4).
(6) Indikasi geografis terdaftar nendapat perlindungan
hukum yang berl angsung selama ciri dan atau kualitas yang
nmenj adi dasar bagi diberikannya perlindungan atas i ndikasi
geografis tersebut masih ada.
(7) Apabila sebelum atau pada saat dim ntakan pendaftaran
sebagai indi kasi geografis, suatu tanda telah di pakai dengan
itikad baik oleh pihak lain yang tidak berhak nendaftar
menur ut ketentuan sebagai mana di maksud dal am ayat (2), nmaka
pi hak yang beritikad baik tersebut tetap dapat nenggunakan
tanda tersebut untuk jangka waktu 2 (dua) tahun terhitung
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sejak tanda tersebut terdaftar sebagai indikasi geografis.
*9700 (8) Ketentuan |ebih [lanjut nmengenai tata cara
pendaftaran indikasi geografis diatur dengan Peraturan
Peneri nt ah.

Pasal 79B

(1) Penegang hak atas indikasi geografis, dapat nengaj ukan
gugatan terhadap penmekai indikasi geografis secara tanpa
hak, berupa perm ntaan ganti rugi dan penghenti an penggunaan
serta penusnahan etiket indikasi geografis yang digunakan
secara tidak sah tersebut.

(2) Untuk mencegah kerugian yang |ebih besar pada pihak
yang haknya dilanggar, Haki m dapat nenerintahkan pel anggar
untuk nenghenti kan kegi atan penbuatan, perbanyakan, serta
meneri nt ahkan penmusnahan etiket indikasi geografis yang
di gunakan secara tidak sah tersebut.

Pasal 79C

Ket ent uan sebagai mana di meksud dal am Pasal 80 berl aku pul a
dal am r angka pel aksanaan hak atas indi kasi geografis.

Bagi an Kedua
I ndi kasi Asal

Pasal 79D

I ndi kasi asal dilindungi sebagai suatu tanda yang :

a. menmenuhi ket entuan Pasal 79A ayat (1), tetapi tidak
di daf t arkan; atau
b. semat a- mat a nmenunj ukkan asal suatu barang atau jasa.

Ketentuan Pasal 80 ayat (2) dan ayat (3) diubah dan
di t anbahkan ayat (4) baru, sehingga keseluruhan Pasal 80
ber bunyi sebagai berikut :

Pasal 79E

Ket ent uan sebagai mana di maksud dal am Pasal 79B dan Pasal 79C
ber| aku pul a kesel uruhan pemegang hak atas i ndi kasi asal .
Pasal 80

(1) Selain Penyi di k  Pej abat Pol i si Negara  Republik
I ndonesi a, juga Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di
I i ngkungan departenen yang |ingkup tugas dan tanggung
j awabnya neliputi penbinaan nerek, diberi wewenang khusus
sebagai penyidi k sebagai mana di maksud dal am Undang- undang
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, untuk
nmel akukan penyi di kan tindak pidana di bi dang mnerek.

(2) Penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil sebagai mana
di maksud dal am ayat (1) berwenang :
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19.

a. nel akukan peneri ksaan atas kebenaran | aporan atau
ket erangan ber kenaan dengan tindak pidana di bidang nerek;

*9701 b. nel akukan peneriksaan terhadap orang atau
badan hukum yang di duga nel akukan tindak pidana di bidang
nmer ek;

C. menm nta keterangan dan bahan bukti dari orang atau
badan hukum sehubungan dengan ti ndak pi dana di bi dang nerek;
d. nel akukan peneri ksaan atas penbukuan, catatan dan

dokurmen | ainnya yang berkenaan dengan tindak pidana di
bi dang ner ek;

e. nmel akukan peneri ksaan di tenpat tertentu yang
di duga terdapat bahan Dbukti, penbukuan, catatan, dan
dokumen-dokunmen lain serta nelakukan penyitaan terhadap
bahan dan barang hasil pelanggaran yang dapat dijadi kan
bukti dal am perkara tindak pidana di bidang nerek; dan

f. mem nta bantuan ahli dalam rangka pel aksanaan

tugas penyi di kan tindak pidana di bi dang nerek.

(3) Penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil sebagai mana
di maksud dal am ayat (1) nenberitahukan di nmul ai nya penyi di kan
dan hasil penyidi kannya kepada Penyidik Pejabat Poli si
Negara Republi k | ndonesi a.

(4) Penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil sebagai mana
di mmksud dalam ayat (1) nenyanpai kan hasil penyidi kannya
kepada Penuntut Umum nel al ui Penyi di k Pejabat Polisi Negara
Republ i k Indonesia dengan nengingat ketentuan Pasal 107
Undang- undang Nonor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pi dana.

Ket entuan Pasal 81 di ubah, sehingga berbunyi sebagai beri kut

Pasal 81

Barang siapa yang dengan sengaja dan tanpa hak nenggunakan
nmerek yang sama pada kesel uruhannya dengan nerek terdaftar
mlik orang | ain atau badan hukum | ain untuk barang dan atau
jasa sejenis yang diproduksi dan atau di perdagangkan,
di pi dana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan denda paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta
rupi ah).

Ket entuan Pasal 82 di ubah, sehingga berbunyi sebagai beri kut

Pasal 82

Barang siapa yang dengan sengaja dan tanpa hak nenggunakan
nmerek yang sama pada pokoknya dengan nerek terdaftar mlik
orang |l ain atau badan hukum | ai n, untuk barang dan atau jasa
sejenis yang diproduksi dan atau diperdagangkan, di pidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lim) tahun dan denda
pal i ng banyak Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)."

D antara Pasal 82 dan Pasal 83 disiplin Pasal 82A dan Paa
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20.

21.

82B sebagai beri kut
Pasal 82A

(1) Barangsiapa yang dengan sengaja dan tanpa hak
menggunakan tanda yang sama pada kesel uruhannya dengan
i ndi kasi geografis mlik pihak |lain untuk barang yang sama
atau sejenis dengan barang yang terdaftar, dipidana dengan
pi dana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan denda paling
banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah).

(2) Barangsiapa yang dengan sengaja dan tanpa hak
menggunakan tanda yang sama pada pokoknya dengan i ndikas

geografis mlik pihak lain untuk barang yang sama atau
sej eni s dengan barang yang terdaftar, dipidana dengan pi dana
penjara lam 5 (lim) tahun dan denda paling banyak Rp.
50. 000. 000, - (lima puluh juta rupiah).

(3) Ketentuan sebagai nana di meksud dal am ayat (1) dan ayat
(2) tidak berlaku bagi pihak yang nenmenuhi Kketentuan
sebagai mana di maksud dal am Pasal 79A ayat (7).

(4) Pencantuman asal sebenarnya pada barang yang mnerupakan
hasi| pel anggaran ataupun kata-kata yang nenunjukkan bahwa
barang tersebut nerupakan tiruan dari barang yang terdaftar
dan dili ndungi berdasarkan i ndi kasi geografis, ti dak
mengur angi berl akunya ketentuan sebagai mana di naksud dal am
ayat (1) dan ayat (2).

Pasal 82B

Bar angsi apa dengan sengaj a dan tanpa hak nenggunakan tanda
yang dilindungi berdasarkan indi kasi asal pada barang atau
j asa sehingga dapat nenperdaya atau nenyesatkan masyar akat
mengenai asal barang atau jasa tersebut, dipidana dengan
pi dana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling
banyak Rp. 50.000.000,- (lim puluh juta rupiah).

Ket entuan Pasal 83 di ubah, sehingga berbunyi sebagai beri kut

Pasal 83

Ti ndak pi dana sebagai mana di maksud dal am Pasal 81, Pasal 82,
Pasal 82A dan Pasal 82B adal ah kej ahat an.

Ket entuan Pasal 84 diubah, sehingga keseluruhan Pasal 84
ber bunyi sebagai beri kut

Pasal 84

(1) Barangsi apa nenperdagangkan barang dan atau jasa yang
di ket ahui atau patut di ketahui bahwa dan atau jasa tersebut
nmer upakan hasi| pel anggaran sebagai mana di maksud dal am Pasa
81, Pasal 82, Pasal 82A, dan Pasal 82B dipidana dengan
pi dana kurungan paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling



banyak Rp. 10.000.000, - (sepuluh juta rupiah).
*9703 (2) Tindak pidana sebagai nana di maksud dal am ayat (1)
adal ah pel anggar an.

22. D antara Pasal 85 dan Pasal 86 disisipkan Pasal 85A,
sebagai beri kut

Pasal 85A

(1) Perm ntaan per panj angan pendaft aran mer ek dan
pengal i han hak atas nmerek yang telah terdaftar ditolak ol eh
Kant or Merek apabila nerek tersebut nenpunyai persanman pada
pokoknya atau keseluruhannya dengan nerek terkenal mlik
orang lain, dengan nenperhatikan Kketentuan sebagai mana
di maksud dal am Pasal 6 ayat (3) dan ayat (4).

(2) Keberatan terhadap keputusan penol akan sebagai mana
di mksud dal am ayat (1) dapat diaj ukan ke Pengadil an Negeri
sebagai mana di mneksud dal am Pasal 52.

Pasal 11
Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal di undangkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan
Undang-undang ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a.

Di sahkan di Jakarta
pada tanggal 7 Mei 1997
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

ttd.
SCEHARTO

D undangkan di Jakarta

pada tanggal 7 Mei 1997

MENTERI NEGARA SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A

ttd.
MOERDI ONO

PENJ ELASAN
ATAS
UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 14 TAHUN 1997
TENTANG
PERUBAHAN ATAS UNDANG- UNDANG
NOMOR 19 TAHUN 1992
TENTANG
MEREK
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*9704 Ketetapan Majelis Pernusyawar atan Rakyat Nonor |1/ MPR/ 1993
tentang Garis-garis Besar Haluan Negara antara |ain nenegaskan
bahwa perkenbangan dunia yang nengandung pel uang yang nenunj ang
dan menper cepat pel aksanaan penmbangunan nasi onal perl u
di manf aat kan sebai k- bai knya. Sesuai dengan arahan Garis-garis
Besar hal uan Negara tersebut, maka segal a perkenbangan, perubahan
dan kecender ungan gl obal yang di per ki rakan akan dapat
menpengar uhi stabilitas nasional serta pencapai an tujuan nasional
perlu pula diikuti dengan seksama, sehingga dapat dianbi

| angkah- | angkah unt uk nenganti si pasi nya.

Sal ah satu perkenbangan yang nenonjol dan nenperol eh perhatian
seksama dal am masa 10 (sepuluh) tahun terakhir dan kecenderungan
yang nmasi h akan berlangsung di nmasa yang akan datang adal ah
semakin neluasnya arus globalisasi baik di bidang sosial,
ekonom , budaya maupun bi dang-bi dang kehi dupan | ai nnya. Di bi dang
per dagangan, terutanma karena per kenbangan teknol ogi infornmasi dan
transportasi telah nenjadi kan kegiatan di sektor ini neningkat
secara pesat dan bahkan telah nenenpatkan dunia sebagai pasar
tunggal bersam

Dengan nenperhati kan kenyataan dan kecenderungan seperti itu,
maka nenjadi hal yang dapat dipahami adanya tuntutan kebutuhan
bagi pengaturan dalam rangka perlindungan hukum yang |ebih

nmenmadai .  Apal agi beberapa negara yang senakin nengandal kan
kegi atan ekonom dan perdagangan atas produk-produk barang dan
jasa yang berkualitas sebagai hasil kemanpuan intelektualita
manusi a.

Persetujuan unumtentang Tarif dan Perdagangan (General Agreenent
on Tariff and Trade/ GATT) yang nerupakan perjanjian perdagangan
multilateral pada dasarnya bertujuan nenciptakan perdagangan
bebas, perl akuan yang sama, dan nenbantu pertunbuhan ekononm dan
penmbangunan guna nmewuj udkan kesej aht eraan nanusi a.

Dal am kerangka perjanjian nultilateral tersebut, pada bulan April
1994 di WMarakesh, Maroko, telah berhasil disepakati satu paket
hasi| perundi ngan perdagangan yang paling |engkap yang pernah
di hasi | kan ol eh GATT. Perundi ngan yang tel ah dinmulai sejak tahun
1986 di Punta del Este, Uruguay, yang dikenal dengan Putaran
Uruguay (Uruguay Round) antara lain nenuat Persetujuan tentang
Aspek-aspek Dagang Hak Atas Kekayaan |Intelektual (Agreenent on
Trade Rel ated Aspects of Intellectual Property R ghts/ TR Ps).

Persetujuan TRIPs nenmuat norma-norma dan standar perlindungan
bagi karya intelektualita nanusia dan nenenpatkan perjanjian
i nternasional di bidang Hak Atas Kekayaan |ntelektual sebagai
dasar. Di sanping itu, persetujuan tersebut nengatur pula aturan
pel aksanaan penegakan hukum di bi dang Hak Atas Kekayaan
I ntel ektual secara ketat.



Sebagai negara pihak penandatangan persetujuan Putaran Uruguay
(Uruguay Round), Indonesia telah neratifikasi paket persetujuan
tersebut dengan Undang-undang Nonmor 7 Tahun 1994 tentang
Pengesahan Persetujuan Penbentukan Organi sasi Perdagangan Duni a
(Agreenent Establishing The Wrld Trade Organization). sejalan
dengan *9705 Kkebijakan tersebut, maka untuk dapat nendukung
kegi atan penbangunan nasional, terutama dengan nenperhatikan
ber bagai perkenbangan dan perubahan, |ndonesia yang sejak tahun
1961 telah nemliki Undang-undang tentang nerek Perusahaan dan
Merek Perniagaan nasional yang kenudian dicabut dan diganti
dengan Undang-undangan Nonor 19 Tahun 1992 tentang Merek, perlu
nmel akukan perubahan dan penyenpurnaan terhadap Undang-undang
tersebut.

Sel ai n penyenpurnaan terhadap beberapa ketentuan yang dirasakan
kurang menberi perlindungan hukum bagi pemlik nerek, dirasakan
perlu pula nelakukan penyesuaian dengan persetujuan TRIPs.
Tuj uannya, untuk nenghapuskan berbagai hanbatan terutama untuk
menberi kan fasilitas yang nendukung upaya peni ngkatan pertunbuhan
ekonom dan perdagangan bai k nasi onal maupun i nternasi onal .

Sebagai konsekuensi dari telah diratifikasinya Persetujuan
Put aran Uruguay nmaka di pandang perlu untuk nmelakukan perubahan
atau penyenpurnaan pada Undang-undang tentang Merek. Perubahan
pada dasarnya di arahkan untuk nenyesuai kan dengan Konvensi Paris
(Paris Convention for the Protection of Industrial Property)
Tahun 1883 sebagaimana telah beberapa kali di ubah, dan
penyenpur naan terhadap kekurangan atas beberapa ketentuan yang
ti dak sesuai dengan kebutuhan dan praktek-praktek internasional

t ermasuk penyesuai an dengan Persetuj uan TRI Ps.

Dengan | atar bel akang dan pertinbangan di atas, nmaka secara unum
bi dang dan ar ah penyenpur naan yang di | akukan t er hadap
Undang- undang Nonmor 19 Tahun 1992 tentang Merek neliputi antara
lain :

1. Penyenpur naan
a. Tata Cara Pendaftaran Merek.

Berbeda dengan ketentuan sebelumya, Undang-undang
Merek ini nmenganut prinsip bahwa satu perm ntaan pendaftaran
nmerek dapat diajukan untuk |ebih dari satu kel as barang dan
atau jasa. Perubahan ini di | akukan terutama untuk
menyeder hanakan adm ni strasi perm ntaan pendaftaran nerek.
Artinya, perm ntaan pendaftaran merek untuk |ebih dari satu
kel as tidak perlu diajukan masing-masing secara terpisah
Nanmun dem ki an kewaj i ban penbayaran biaya pendaftaran tetap
di kenakan sesuai dengan juml ah kel as barang dan atau jasa
yang di m nt akan pendaftarannya.

Sel ain itu per m nt aan pendaft aran mer ek yang
menggunakan bahasa asing dan atau huruf latin atau angka
yang tidak |azim digunakan dalam bahasa I|ndonesia wajib
di sertai terjemahannya dal am bahasa | ndonesia, dalam huruf
latin dan dalam angka yang |azim digunakan dalam bahasa



I ndonesia serta cara pengucapannya dalam ejaan latin. Ha

ini diperlukan oleh Kantor Merek untuk dapat nelakukan
peni | ai an apakah pengucapan nerek tersebut nmenpunyai
persamaan pada pokoknya dengan nerek orang lain yang tel ah
terdaftar untuk barang dan atau jasa yang sejenis.

b. Penghapusan Merek terdaftar.

Merek terdaftar dapat di hapuskan pendaftarannya dengan
al asan tidak digunakan berturut-turut selama 3 (tiga)

*9706 tahun atau |ebih dal am perdagangan barang atau jasa
sejak tanggal pendaftaran atau penmakaian terakhir. Akan
tetapi Undang-undang ini nenberikan pengecualian terhadap
ketentuan di atas apabila tidak dipakainya nerek terdaftar
itu di luar kehendaknya, seperti alasan |arangan inpor atau
penbat asan- penbat asan | ai nnya yang ditetapkan Peneri nt ah.

C. Perl i ndungan Merek Terkenal .

Perlindungan terhadap nerek terkenal didasarkan pada
perti nmbangan bahwa peniruan nerek terkenal mlik orang lain
pada dasarnya dilandasi itikad tidak baik, terutama untuk
menganbi | kesenpatan dari ketenaran nerek orang |ain,
sehi ngga tidak seharusnya nendapat perlindungan hukum

Ber dasar kan Undang-undang ini, nekanisnme perlindungan
nmerek terkenal, selain nelalui inisiatif pemlik nerek
tersebut sebagai mana telah diatur dalam Pasal 56 ayat (3)
Undnag- undang Nonor 19 Tahun 1992, dapat pula ditenpuh
mel al ui  penol akan oleh Kantor Merek terhadap perm ntaan
pendaft ar an mer ek yang sama pada pokoknya atau
kesel uruhannya dengan nerek terkenal.

d. Sanksi Pi dana.

Penyenpur naan pada dasarnya nenyangkut rurmusan dal am
ket entuan pidana yang senula tertulis "setiap orang" diubah
nmenj adi bar angsi apa. Per ubahan ini di mksudkan untuk
menghi ndari penafsiran yang keliru bahwa pel anggaran ol eh
badan hukum tidak termasuk dalam tindakan yang diancam
dengan sanksi pidana tersebut. D sanping itu untuk
konsi st ensi dengan |ingkup perlindungan nmerek, yaitu
terbatas pada barang dan atau jasa yang sejenis, nmaka dal am
ket ent uan pi dana konsepsi ini dipertegas.

Penanbahan.
Li ngkup Pengat uran Perl i ndungan.

Selain perlindungan terhadap nerek barang dan jasa, dalam
Undang-undang ini diatur pula perlindungan terhadap indikasi
geografis, yaitu tanda yang nenunjukkan daerah asal suatu
barang yang karena faktor |ingkungan geografis termasuk
faktor alam atau faktor manusia atau konbinasi dari kedua
faktor tersebut nenberikan ciri dan kualitas tertentu pada
barang yang di hasi | kan.

D sanping itu diatur pula perlindungan terhadap indikas

asal, yaitu tanda yang hanpir serupa dengan tanda yang
di I i ndungi sebagai i ndi kasi geogr afi s, t et api
perlindungannya di beri kan tanpa harus didaftarkan.



3. Per ubahan.
Pengal i han Merek Jasa Terdaftar

Hak atas nerek jasa terdaftar yang cara penberian jasa dan
hasi | nya sangat erat kaitannya dengan kemanpuan atau

*9707 keteranpilan pribadi seseorang, dapat dialihkan naupun
dilisensi kan kepada pihak lain dengan Kketentuan harus

di sertai dengan jaminan kualitas dari pem ik nerek
tersebut. Senul a pengalihan tersebut tidak dapat dil akukan.
Dal am Undang-undang ini selanjutnya ditentukan bahwa

pengal i han untuk nmerek jasa serupa itu hanya dapat dil akukan
apabil a ada jam nan bahwa kualitas jasa yang di perdagangkan
memang sama. Hal ini perlu ditegaskan untuk nenjaga dan
mel i ndungi kepenti ngan konsunen.

PASAL DEM PASAL

Angka 1
Penol akan ol eh Kantor Merek dilakukan terhadap perm ntaan
pendaftaran nmerek yang sama bai k pada pokoknya maupun pada
kesel uruhan untuk barang dan atau jasa.

Adapun nmengenai kriteria mer ek terkenal , sel ai n
nmenper hat i kan penget ahuan unmum nasyar akat, penentuannya j uga
di dasarkan pada reputasi merek yang bersangkutan yang
di perol eh karena pronosi yang di |l akukan ol eh pem |i knya yang
di sertai dengan bukti pendaftaran nerek tersebut di beberapa
negara (jika ada). Apabila hal-hal di atas belum dianggap
cukup, maka haki m dapat nenerintahkan | enbaga yang bersifat
mandi ri (i ndependent) untuk nel akukan survai guna nenperol eh
kesi npul an nengenai terkenal atau tidaknya nerek yang
ber sangkut an.

Selanjutnya lihat pula Penjelasan Pasal 6 |ama ayat (2)

hur uf a.

Angka 2
Pada dasarnya, pendaftaran mnerek dapat di m ntakan untuk
lebih dari satu kelas barang dan atau jasa. Hal itu

di serahkan kepada pertinbangan pemlik nerek. Dalam hal
pem ik nmerek akan nenggunakan mereknya untuk beberapa
barang dan atau jasa yang termasuk dalam beberapa kel as

senmesti nya ti dak perlu di r epot kan dengan pr osedur
adm ni strasi yang nengharuskannya nengaj ukan perm ntaan
pendaftaran nerek secara terpisah bagi setiap kelas barang
dan atau jasa yang dimaksud. deh karena itu, dengan
perubahan ini, prosedur pendaftaran merek nenjadi |ebih
seder hana. Sel ai n unt uk penyeder hanaan adm ni strasi,
di mungki nkannya pengaj uan satu perm ntaan pendaftaran nerek
untuk |ebih dari satu kelas barang dan atau jasa akan
nmenyeder hanakan penanganan peneri ksaannya. Nanun deni ki an,
kewaj i ban penbayaran bi aya bagi pendaftaran nerek serupa itu



tetap di kenakan sesuai dengan jum ah kel as barang dan atau
jasa yang dimntakan pendaftarannya. D sanping itu,
kemudahan admi nistrasi tidak bertentangan dengan esensi
Pasal 6 ayat (1), yaitu bahwa perlindungan hukum di beri kan
untuk barang dan atau jasa yang berada pada jenis yang
ber sangkut an.

Angka 3

Perubahan ini |ebih merupakan penanmbahan persyaratan yang
harus dilengkapi oleh orang yang nengajukan perm ntaan
pendaftaran nerek. Persyaratan tersebut berupa penjel asan
*9708 nmengenai cara pengucapan dal am ejaan |atin dari bahasa
asi ng yang di gunakan atau huruf yang bukan huruf latin atau
angka yang di m ntakan pendaftarannya sebagai nerek, seperti
pengucapan atau bacaan kata TIGER naka harus ditulis dalam
ejaan latin cara pengucapan tersebut dengan TAI GER. Hal i ni
penting untuk ditegaskan guna nenudahkan peneriksa nerek
nmenent ukan ada atau tidaknya persanman dari segi pengucapan
pada nerek tersebut dengan nerek orang lain yang telah
terdaftar. Ini berarti, apabila ada perm ntaan pendaftaran
nmerek yang pengucapannya dalam ejaan latin ternyata sama
dengan nerek terdaftar mlik orang |ain wal aupun berbeda
tuli sannya, maka Kantor Merek harus nenolak perm ntaan
pendaftaran bagi nerek yang bersangkut an.

Angka 4
Penanbahan ketentuan nengenai "atau di negara anggota
Organi sasi Perdagangan Duni a" sebagai konsekuensi dari turut
sertanya | ndonesi a dal am Organi sasi Perdagangan Duni a.

Sel anjutnya |ihat pula Penjelasan Pasal 12 | ana.

Angka 5
Dengan ditanbahkannya persyaratan cara pengucapan dalam
ejaan latin pada kel engkapan pendaftaran nerek sebagai mana
di tegaskan dal am Pasal 10 naka persyaratan yang sama harus
di cantunkan pula dalam ketentuan nengenai pengunuman
per m nt aan pendaftaran nerek.
Sel anjutnya |lihat pula Penjelasan Pasal 21 |ama huruf a.

Angka 6
Li hat penjel asan Angka 5. Sel anjutnya, perubahan pada huruf
g yang senula berbunyi atas nama nerek didaftarkan diubah
menj adi di m nt akan pendaftaran nereknya di maksudkan untuk
nmenperj el as pengerti an persyaratan yang ber sangkut an.
Li hat pul a Penj el asan Pasal 29 | ama

Angka 7
Perubahan pada ketentuan ayat (1) yakni kata "dan" diubah
menj adi "atau" di maksudkan untuk nmenperjelas pengertian

bahwa penenuhan sal ah satu syarat dal am penol akan perm nt aan
pendaftaran nmerek sudah dapat dipakai untuk nengajukan
per m nt aan bandi ng.



Sel anjutnya |ihat pula Penjel asan Pasal 31 | ama.

Angka 8
Perubahan nengenai penunjukan Pasal 33 ayat (2) nenjadi
Pasal 31 ayat (2) di maksudkan untuk menunjuk pasal acuannya
yang | ebi h tepat.
Sel anjutnya |ihat pula Penjel asan Pasal 34 | ama.

Angka 9

Seperti halnya dalam kepem |ikan nerek barang, hak atas
nmerek jasa pada dasarnya juga dapat dialihkan. Hal ini perlu
di t egaskan agar praktek pengalihan atau pelisensian atas
nmer ek *9709 jasa yang sudah berlangsung selama ini
menper ol eh | andasan pengaturan yang jelas. Pengalihan hak
atas nerek jasa hanya dapat dil akukan apabila ada jam nan,
bai k dari pemlik merek maupun penegang nerek atau penerinma
i sensi unt uk nmenj aga kual i t as dari j asa yang
di per dagangkannya.

Untuk itu, perlu suatu pedoman khusus yang disusun oleh
pem ik nerek (penberi |isensi atau pihak yang nengal i hkan
nmerek tersebut) nengenai nmetode atau cara penberian jasa
yang nerek tersebut. Dal am hal pengalihan tersebut m sal nya
berkaitan dengan tata rias ranmbut, maka jam nan kualitas
dapat berupa sertifikat yang dikeluarkan oleh penberi
i sensi yang nenunjukan jam nan atas kenmanpuan atau
ket eranpi l an pribadi penerima |isensi yang nenghasil kan jasa
yang di per dagangkan.

Angka 10

Perubahan Pasal 51 yang materinya dipecah nenjadi 2 pasa
yakni Pasal 51 baru dan Pasal 51A, dimaksudkan untuk |ebih
nmenperjelas pengaturan nengenai penghapusan pendaftaran
nmerek. Dengan nenperhati kan perbedaan pada siapa yang
mem | i Ki pr akar sa, pengat ur an nmengenai penghapusan
pendaftaran nerek dirunuskan secara |ebih sistematis dengan
nmenmecah nenj adi Pasal 51 baru yang berisi ketentuan nengenai
penghapusan pendaftaran nerek atas prakarsa Kantor Merek dan
Pasal 51A yang nengatur penghapusan atas prakarsa pemlik
mer ek.

Untuk dapat nenghapus pendaftaran nerek atas prakarsanya
sendiri, Kantor Merek dapat secara aktif mencari bukti-bukti
at au nendasar kan pada nmasukan dari masyarakat guna dij adi kan
bahan pertinbangan. Dalam nel aksanakan kewenangan Kant or
Merek ini, pemlik nerek diberikan kesenpatan untuk
nmel akukan upaya penbel aan untuk di kecual i kan dari ket entuan
t ent ang penghapusan itu dengan nengaj ukan al asan-al asan yang
ki ranya dapat nenjadi pertinbangan Kantor Merek. Al asan yang
dapat dipertinbangkan oleh Kantor Merek, misalnya produk
obat - obat an atau makanan dan m numan yang ijin peredarannya
menj adi kewenangan instansi lain atau keputusan pengadilan
yang bersifat senmentara nengenai penghentian senentara
penmakai an nerek sel ana perkara berl angsung.

Keberatan terhadap keputusan penghapusan pendaftaran nerek



ol eh Kantor Merek dapat diajukan dalam bentuk pengajuan
gugat an ke Pengadil an Negeri Jakarta Pusat atau Pengadil an
Negeri lain yang ditetapkan dengan Keputusan Presiden.
Dengan di beri kannya kesenpat an nengaj ukan gugat an keberat an
ini maka kepentingan pemlik nerek nenperoleh jam nan
per | i ndungan.

Sedangkan penghapusan pendaftaran merek atas prakarsa
pem | i knya hanya dapat dilakukan apabila hal tersebut
di setujui oleh penerinma lisensi. Adanya syarat persetujuan
dari penerima lisensi ini dinmksudkan wuntuk nelindungi
kepenti ngan pi hak yang ber sangkut an.

Sel anjutnya |ihat pula Penjelasan Pasal 51 | ana.

Angka 11
Perubahan pada ketentuan ayat (1) dengan nenanbahkan frasa
"tetapi dapat |angsung ditujukan pernohonan kasasi atau
*9710 peninjauan kenbali di mksudkan untuk nenegaskan
mekani sne penyel esai an gugat an t ent ang penghapusan
pendaftaran nerek tidak dapat dimntakan banding, nanun
apabi |l a ada keberatan terhadap putusan tersebut nmaka dapat
| angsung di m ntakan kasasi atau peninjauan kenbali ke
Mahkamah Agung.
Sel anjutnya |ihat pula Penjelasan Pasal 53 | ana.

Angka 12

Perubahan ketentuan Pasal 56 ini dilakukan pada ayat (1),
ayat (2), dan ayat (4). Penanbahan al asan yang nerujuk pada
Pasal 4 ayat (1) untuk nenperjelas naksud atau konsepsi yang
terkandung dalam Pasal 56 ini, yaitu neninjau kenbali
kedudukan mnerek yang di daftar dengan maksud tersel ubung atau
itikad tidak bai k dari pendaftarnya. Adapun tujuan perubahan
ayat (4), untuk nenegaskan adanya hak bagi setiap orang atau
badan hukum yang berkepentingan untuk mengaj ukan gugatan
penbat al an nerek. Dengan perubahan ini naka penjel asan ayat
(4) sekaligus dapat diperbaiki. Artinya, penjelasan ayat (4)
tersebut harus dibaca dengan pengertian bahwa gugatan
penbat al an nel al ui pengadi | an negeri terhadap pem |ik nerek
dan Kantor Merek, tidak nengurangi kesenpatan bagi penggugat
untuk nmengaj ukan gugat annya kepada Pengadilan Tata Usaha
Negara, sepanjang gugatan tersebut nenenuhi persyaratan
sebagai mana di maksud dal am Pasal 53 ayat (2) dan Pasal 55
Undang-undang Nonmor 5 Tahun 1986 tentang Peradilan Tata
Usaha Negar a.

Angka 13
Seperti halnya pada gugatan penghapusan nerek, putusan
penbat al an pendaftaran merek tidak dapat di m ntakan bandi ng,
tetapi dapat |angsung nengajukan kasasi atau peninjauan
kenbal i .

Angka 14
Perubahan ini di mmksudkan untuk nenyesuai kan dengan
perubahan pada ketentuan Pasal 6. Selain itu, Kketentuan



pasal ini tidak l|agi mnenyatakan secara tegas isi gugatan.
Sebab, isi gugatan yang akan di aj ukan, sepenuhnya mnerupakan
pi hak- pi hak yang bersangkutan. Dalam praktek, isi gugatan
antara lain dapat berupa gugatan ganti rugi penghentian
pemakai an nerek, atau gugatan untuk nendapatkan keuntungan
yang seharusnya di perol eh

Angka 15
Ber beda dengan nerek, indikasi geografis |ebih nerupakan
tanda yang nenunj ukan asal suatu barang yang karena faktor
geografis termasuk faktor alam faktor nmanusia atau
konbi nasi dari kedua faktor tersebut telah nenberikan ciri
dan kualitas tertentu pada barang yang di hasil kan.
Tanda yang di gunakan sebagai indikasi dapat berupa etiket
atau |label yang dilekatkan pada barang yang dihasilkan.
Tanda tersebut dapat berupa nana tenpat, daerah atau
wi | ayah, kata, ganbar, huruf atau kombi nasi dari unsur-unsur
tersebut.
Pengertian nama tenpat dapat berasal dari nanma yang tertera
*9711 dalam peta geografis atau nama yang karena penekai an
secara terus nenerus nenjadi dikenal sebagai nama tenpat
asal barang yang bersangkut an.
Perlindungan indi kasi geografis neliputi barang-barang yang
di hasil kan oleh alam barang hasil pert ani an, hasi |
kerajinan tangan dan hasil-hasil industri tertentu | ainnya.
Apabi | a nenenuhi syarat, indikasi geografis dapat didaftar
terutama untuk Kkepentingan kepastian hukum Pendaftaran
di aj ukan ke Kantor Merek oleh |enbaga yang newakil
masyar akat di daerah yang  nenproduksi barang yang
bersangkutan. D sanping itu dapat pula diajukan oleh
| enbaga yang diberi kewenangan untuk itu dan | enbaga i ni
dapat nerupakan |enbaga Penerintah atau |enbaga resm
| ai nnya. Sebagai tanbahan, kel onpok konsumen dari barang
yang nenmakai tanda yang dilindungi berdasarkan indikasi
geografis juga dapat nengajukan pendaftaran. Hal i ni
di mungki nkan karena perlindungan terhadap indi kasi geografis
seperti halnya nmerek, dinmksudkan juga untuk perlindungan
terhadap masyarakat konsunmen, dalam arti untuk nenghindari
kegi atan yang dapat nenyesatkan masyarakat dalam hal suatu
tanda yang seharusnya dilindungi berdasarkan i ndi kasi
geografis, dipakai oleh pihak lain yang beritikad baik,
bahkan sebel um indi kasi geografis tersebut terdaftar nmaka
Undang-undang ini  nmenungki nkan pemakai an bersanma tanda
t ersebut ol eh pemegang hak atas indi kasi geografis dan pi hak
lain tersebut untuk jangka waktu tertentu. Hal I ni
di dasar kan perti nbangan unt uk nenberi kan kesei nhangan antara
kedua kepentingan tersebut.
Setelah lewatnya jangka waktu 2 (dua) tahun naka hanya
penmegang hak atas indikasi geografis yang berhak nemakai
tanda yang bersangkutan. Menmang harus di akui ketentuan ini
nmeni nbul kan kesan bahwa penegang i ndi kasi geografis nendapat
prioritas perlindungan. Hal ini nenmang tidak salah karena
faktor utama indikasi geografis adalah faktor alam faktor



kemanpuan manusia, atau konbinasi keduanya yang relatif
bersifat tetap dan sangat nelekat pada daerah yang
ber sangkut an.

Dal hal tanda yang seharusnya dilindungi ber dasar kan
i ndi kasi geografis nanmun tidak di daf t ar kan, maka
perlindungan terhadap tanda tersebut berdasarkan indikasi
asal. DI sanping itu indikasi asal neliputi pula tanda yang

semat a- mata nenunj ukan asal suatu barang atau jasa. Ini
berarti, i ndi kasi al asan perlindungan tanpa nelal ui
pendaftaran. Adapun asal nendapat perlindungan terhadap
i ndi kasi asal tidak terlepas dari upaya perlindungan
terhadap produsen dan masyarakat konsunmen barang dan jasa
tersebut.

Angka 16

Perubahan ini di maksudkan untuk | ebi h nmenperj el as kewenangan
Penyi di k Pej abat Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dan tata cara
pel aksanaan tugas serta hubungannya dengan Penyi di k Pej abat
Pol i si Negara Republik | ndonesia, dan Penuntut  Urum

Kej el asan ketentuan nengenai penyidikan ini penting bagi

aparat penyidik dalam nelaksanakan tugas penyidi kannya.

Untuk itu perlu penegasan bahwa sekalipun Penyidi k Pejabat
Pegawai Negeri *9712 Sipil (PPNS) di |ingkungan departenen
yang |ingkup tugas dan tanggung jawabnya neliputi penbi naan
di bidang Merek, diberi wewenang khusus sebagai Penyi diKk,

tetapi itu tidak neniadakan fungsi Penyidi k Pejabat Polis

Negara Republik Indonesia sebagai Penyidik Uama. Dalam
nel aksanakan tugasnya. Penyidik PPNS berada di bawah
koordi nasi dan pengawasan Penyi di k Pejabat Polisi Republik
I ndonesi a. Karenanya sel ama penyi di kan berl angsung Penyi di k
PPNS perlu berkonsultasi dengan Penyidik Pejabat Poli si

Negara Republik Indonesia. Dalam tahapan inilah Penyidik
Pej abat Polisi Negara Republik I ndonesia nenberi kan petunj uk
yang bersifat teknis nengenai bentuk dan isi berita acara
dan sekaligus neneliti kebenaran materiil isi berita acara
penyel i di kan tersebut. Setelah penyidikan selesai, hasil

penyi di kan tersebut di serahkan Penyi di k PPNS kepada Penyi di k
Pej abat Polisi Negara Republik Indonesia yang sel anjutnya
waj i b segera nenyanpai kan hasil penyidi kan kepada Penunt ut
Urum Hal ini sesuai dengan prinsip yang ditegaskan dalam
Pasal 6, 7 dan 107 Undnag-undang Nonor 8 Tahun 1981 tentang
Hukum Acar a Pi dana.

Dal am rangka pemkiran ini, kata "nelalui pada ayat (4)
tidak harus diartikan bahwa Penyidi k Pejabat Polisi Negara
Republ ik Indonesia dapat atau perlu nelakukan penyidikan
ul ang. Sebab, secara teknis binbingan penyidi kan ataupun
penber kasan hasi| penyidi kan pada dasarnya telah diberikan
ol eh Penyi di k Pejabat Polisi Negara Republik |Indonesia pada
saat atau selama Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipi
nmel aksanakan penyi di kan. Dengan dem ki an, prinsip kecepatan
dan efektifitas seperti yang di kehendaki KUHAP dapat
benar - benar terwij ud.



Angka 17
Perubahan frasa setiap orang nenjadi barangsi apa di maksudkan
unt uk nenegaskan prinsip bahwa yang dapat di kenakan ancanman
pi dana adal ah orang atau badan hukum

Angka 18
Li hat penj el asan Angka 17.

Angka 19
Cukup j el as

Angka 20
Cukup jel as

Angka 21
Cukup j el as

Angka 22
Ketentuan ini diperlukan terutama untuk nenberi [|andasan
kepada Kantor Merek untuk nenolak perm ntaan perpanjangan
pendaftaran nerek yang telah terdaftar di Kantor Merek
ber dasar kan Undang-undang Nonmor 21 Tahun 1961 tentang Merek
Perusahaan dan Mer ek Perni agaan.

*9713 Pasal |1
Cukup j el as.






